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ABSTRAKSI

Kabupaten Jember merupakan wilayah yang kaya akan Sumber Daya Alam 
dan Sumber Daya Manusia dimana sektor pertanian merupakan sektor yang 
memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi, selain itu sebagian besar 
penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Penelitian mengenai Analisis Peranan 
dan Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Wilayah Kabupaten Jember 
bertujuan untuk mengetahui besar peranan dan kontribusi sektor pertanian terhadap 
perkembangan perekonomian wilayah, besar keterkaitan sektor pertanian dengan 
sektor lain, baik keterkaitan ke depan maupun ke belakang, serta besar dampak 
pengganda output, pendapatan maupun tenaga kerja pada sektor pertanian di 
Kabupaten Jember. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember, pada bulan Oktober sampai 
dengan bulan Desember. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif, dengan menggunakan data sekunder. Adapun metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis input-output (I-O), yang mana data 
yang digunakan dalam analisis ini adalah tabel I-O Jawa Timur yang diagregasi 
terlebih dahulu menjadi 14x14 sektor.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa dalam dekade sepuluh tahun 
terakhir kontribusi sektor pertanian dalam PDRB rata-rata sekitar 42,41 persen, 
namun trendnya cenderung terus menurun sekitar 0,22. Sub sektor perkebunan 
menduduki peringkat ke-6 keterkaitan langsung ke depan, dan peringkat ke-10 
keterkaitan langsung ke belakang. Berdasarkan dampak pengganda (multiplier effect), 
sektor pertanian memberikan dampak yang cukup besar dibandingkan dengan sektor 
lain, baik pengganda output, pendapatan, dan tenaga kerja. Untuk pengganda output 
total sebesar 3,23; pengganda pendapatan total sebesar 1,41 serta pengganda tenaga 
kerja type II sebesar 2,48.

Simpulan dari penelitian ini, antara lain bahwa peranan sektor pertanian 
merupakan sektor yang dominan baik dilihat dari sumbangannya terhadap PDRB 
maupun jumlah tenaga kerja pada sektor tersebut, selain itu kontribusi sektor 
pertanian dalam PDRB juga masih cukup besar walaupun mempunyai kecenderungan 
menurun. Sektor pertanian dilihat dari keterkaitan antar sektor, baik kedepan 
langsung, langsung dan tidak langsung maupun kebelakang langsung, langsung dan 
tidak langsung memberikan peran yang cukup besar, dan bila dilihat berdasarkan 
dampak pengganda (multiplier effect), sektor pertanian memberikan dampak yang 
cukup besar dibandingkan dengan sektor lain, baik pengganda output, pendapatan, 
dan tenaga kerja.

Kata kunci :  Tabel input-output, keterkaitan ke depan, keterkaitan ke belakang, 
dampak pengganda
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LAMPIRAN

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :

1. Perekonomian Kabupaten Jember secara umum menunjukkan bahwa peranan 

sektor pertanian merupakan sektor yang dominan baik dilihat dari sumbangannya 

terhadap PDRB maupun jumlah tenaga kerja pada sektor tersebut. Berdasarkan 

struktur outputnya, sektor pertanian memberikan sumbangan pada perekonomian 

Kabupaten Jember sebesar 39,82 persen, sedangkan jumlah tenaga kerja yang 

bekerja di sektor pertanian adalah sebesar 51,91 persen. 

2. Nilai tambah bruto merupakan balas jasa terhadap faktor produksi akibat kegiatan 

produksi. Berdasarkan struktur nilai tambah bruto sektor pertanian memberikan 



peranan yang cukup besar dengan share 44,41 persen dari total nilai tambah. 

Struktur nilai tambah bruto menurut komponennya, upah dan gaji memberikan 

distribusi sebesar 47,33 persen lebih besar dibandingkan surplus usaha (42,89). 

Hal ini menunjukkan bahwa peranan sektor pertanian merupakan sektor yang 

dominan dalam perekonomian Kabupaten Jember.

3. Kontribusi sektor pertanian dalam PDRB rata-rata sekitar 42,41 persen, tetapi 

trendnya cenderung terus menurun sekitar 0,22 dan secara keseluruhan pada sektor 

pertanian menunjukkan trend kontribusi yang negatif, yaitu sub sektor pertanian 

tanaman pangan sebesar -0,09; sektor perkebunan sebesar -0,07; sektor peternakan 

sebesar  -0,04; sektor kehutanan sebesar -0,004 dan sektor perikanan sebesar -0,03.

4. Sektor pertanian dilihat dari keterkaitan antar sektor, baik kedepan langsung, 

langsung dan tidak langsung maupun kebelakang langsung, langsung dan tidak 

langsung memberikan peran yang cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari ranking 

komoditas tersebut dari ke-14 sektor. Sub Sektor perkebunan menduduki peringkat 

ke-6  keterkaitan langsung kedepan, dan langsung dan tidak langsung kedepan, 

dan peringkat ke-10 keterkaitan langsung kebelakang, dan langsung dan tidak 

langsung kebelakang.

5. Berdasarkan dampak pengganda (multiplier effect), sektor pertanian memberikan 

dampak yang cukup besar dibandingkan dengan sektor lain, baik pengganda 

output, pendapatan, dan tenaga kerja. Khususnya untuk dampak penggada output 

total dan dampak pengganda tenaga kerja type II, Sektor pertanian memberikan 

dampak yang tinggi dengan besar koefisien masing-masing sebesar 3,23 dan 2,48.

5.2 Saran

1. Berdasarkan analisis terbukti bahwa peran sektor pertanian dalam perekonomian 

masih cukup besar walaupun mempunyai kecenderungan menurun. Tetapi peran 

sektor pengganti yang mampu memberi kontribusi yang signifikan. Untuk itu 

disarankan sektor pertanian perlu lebih fokus untuk revitalisasi kembali dalam 

kegiatan pembangunan.



2. Keterkaitan sektor pertanian masih lemah dan kecil baik ke depan maupun ke 

belakang. Untuk memperbesar keterkaitan sektor pertanian perlu  dikembangkan 

aktivitas agroindustri.

3. Untuk memperbesar multiplier sektor pertanian salah satu langkah strategis adalah 

memperbesar kemandirin sektor pertanian.

4. Melihat besarnya peranan komoditas tembakau terhadap perekonomian Kabupaten 

Jember perlu untuk ditingkatkan produktivitasnya, mengingat masih 

dimungkinkan untuk ditingkatkan khususnya jenis tembakau Besuki Voor-Oogst. 

Untuk itu perlu ditingkatkan investasi pada komoditas tersebut, dengan pemberian 

kredit pada petani tembakau.
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